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ABSTRACT 
This research aims to identify and analyze the quality of human resources, the use of information technology, and internal control systems in relation to the accountability of village fund financial management, with spiritual intelligence as a moderating variable in villages located in Tigabinanga District, Karo Regency. This is a quantitative study using primary data. The population of this research consists of village officials in Tigabinanga District, with a sample determined using the saturated sampling method, totaling 133 respondents. The data analysis technique applied is descriptive statistics. The quality of the primary data was tested by conducting validity and reliability tests, multiple linear regression, classical assumption tests, and hypothesis testing using SPSS 25. The findings of this study indicate that, individually, the use of information technology, the quality of human resources, and internal control systems have a positive and significant effect. The moderation test results show that spiritual intelligence can moderate the effect of human resource quality on the accountability of village fund financial management, but it does not moderate the effects of information technology utilization and internal control systems on the accountability of village fund financial management.
Keywords: Utilization of Information Technology, Human Resource Quality, Spiritual Intelligence, Internal Control Systems, Accountability of Village Fund Financial Management.

ABSTRAK
Riset ini ditujukan guna mengetahui serta  menganalisa kualitas SDM, pemnfaaatan teknologi informasi & sistem pengendalian internal kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa melalui kecerdasan spiritual sebagai variable moderasi pada desa di Kec. Tigabinanga Kab. Karo. Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif melalui penggunaan data primer. Populasi riset ini ialah perangkat desa yang termuat pada desa di Kec. Tigabinanga melalui penentuan sampel mengaplikasikan metode sampel jenuh yang sejumlah 133 responden. Teknik analisis data yang diimplementasikan ialah statistic deskriptif. Uji kualitas data primer dijalankan peneliti melalui menjalankan uji validitas serta realibilitas, regresi linear berganda, asumsi klasik, beserta pengujian hipotesis melalui ppenggunaan aplikasi SPSS 25. Temuan studi ini secara individual mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, kualitas SDM, beserta sistem pengendalian internal berdampak positif juga signifikan. Temuan uji moderasi mengindikaikan bahwa kecerdasan spiritual bisa menjadi moderasi atas dampak yang terjadi antara kualitas SDM kepada akuntabilitas pengelolaa keuangan dana desa namun tak memoderasi dampak pemanfaatan teknlogi informasi & sistem pengendalian internal kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.
Kata Kunci: Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, 
Kecerdasan Spiritual, Sistem Pengendalian Internal, 
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa.

PENDAHULUAN
Pengelolaan dana desa memegang peranan penting dalam mewujudkan pembangunan yang merata dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dalam praktiknya, pengelolaan ini menuntut tata kelola yang transparan dan akuntabel. Dana desa yang dikelola dengan baik akan berdampak langsung pada peningkatan kualitas hidup masyarakat desa. Namun, berbagai permasalahan seperti rendahnya kualitas SDM aparatur desa, kurang optimalnya pemanfaatan teknologi informasi, lemahnya sistem pengendalian internal, serta minimnya nilai-nilai spiritual dalam tata kelola keuangan masih menjadi hambatan, khususnya di Kecamatan Tigabinanga, Kabupaten Karo. Isu ini menjadi semakin mendesak mengingat tingginya kasus penyimpangan dana desa secara nasional yang melibatkan kepala desa dan perangkatnya.
Rasionalisasi kegiatan ini didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa melalui peningkatan kapasitas SDM, optimalisasi pemanfaatan teknologi, serta penguatan sistem pengendalian internal. Ketiga aspek tersebut dipandang krusial dalam membentuk tata kelola keuangan yang akuntabel. Dalam konteks ini, kecerdasan spiritual dijadikan sebagai pendekatan nilai yang berperan memoderasi hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan akuntabilitas. Studi ini ditujukan guna menganalisis dampak dari ketiga faktor tersebut terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa, serta menguji sejauh mana peran kecerdasan spiritual mampu memperkuat korelasi tersebut. Urgensi ini menjadi relevan seiring meningkatnya perhatian terhadap transparansi dan integritas dalam pengelolaan dana desa di berbagai wilayah.
Rencana pemecahan masalah dilakukan melalui pendekatan kuantitatif, menggunakan data primer dari aparatur desa dan analisis dengan  metode statistik. Landasan teori stewardship menjadi acuan utama, dan penelitian ini mengembangkan tujuh hipotesis yang mengji hubungan langsung dan memoderasi antar variabel. Hasilnya diharapkan memberi kontribusi dan praktis dalam tata kelola keuangan desa yang lebih baik. Berlandasakan  pemaparan tersebut, akan dijalankan riset guna memahami secara empiris dampak pemnfaatan teknologi informasi, kualitas SDM, serta sistem pengendalian  internal

TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Stewardship
Studi ini berlandaskan pada teori stewrdship,  yang menjelaskan bahwa pengelola organisasi publik (dalam hal ini apaatur desa) bertindak sebagai pelayan masyarakat, bukan untuk kepentingan pribadi, tetapi demi tujuan organisasi, yakni pembangunan desa dan kesejahteraan masyarakat desa, Donaldson  dan  Davis dalam  Nursin et al, (2022)

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
Kualitas SDM berdasarkan Hutapea dan Nuriana, (2008) mencakup pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta sikap profesional aparatur desa. SDM yang berkualitas diyakini mampu meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa melalui pelaksanaan tugas yang efisien dan sesuai aturan perundang undangan. Jika aparatur desa mempunyai latar belakang pendidikan, pelatihan, beserta pengalaman yang memadai, maka mereka mampu menjalankan tugas pengelolaan dana desa dengan akuntabel serta selaras dengan regulasi. Berdasarkan hal ini, dirumuskan hipotesis: 

H1:	Kalitas SDM berdampak positif kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.

Pemanfaatan Teknologi Informasi
Pemanfaatan teknologi informasi menurut  Winidyaningrum  dan Rahmawati dalam  Miharja et al (2020) mencakup penggunaan sistem elektronik dan aplikasi untuk mengelola data, memprosesinformasi, serta mendukung pengambiln keputusan.
Teknologi informasi mempermudah proses pelaporan, pencatatan, serta pengawasan finansial desa dengan aplikasi seperti Siskuedes. Namun, rendahnya literasi digital dan kurangnya  pelatihan  membuat banyak aparat belum optimal  memanfaatkan teknologi ini. Oleh karena itu, hipotesisi yang diajukan ialah:

H2: 	Pemanfaatan teknologi informasi berdampak positif kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.

Sistem Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal ialah proses dan struktur yang disusun guna menjamin peraihan tujuan organisasi, pelaporanyang andal, serta kepatuhan kepada hukum serta peraturan Karyadi, (2019). Dalam  pemerintahan desa, aparatur wajib menerapkan sistem ini untuk memastikan setiap tahapan  pengelolaan dana dari perencanaan hingga pertanggungjawaban berjalan sesuai aturan. Kelemahan dalam  pengendalian , baik dari segi struktur maupun  implementasi, dapat membuka ce;ah terhadap penyimpangan atau  kesalahan  penggunaan dana. Maka dari itu, hipotesis yang dirumuskan  adalah :

H3: 	Sistem pengendalian internal berdampak positif kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.

Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan Spiritual adalah kemampuan untuk bertindak berdasarkan nilai-nilai moral dan etika, serta memahami makna hidup dalam kerangka tujuan lebih luas. Kecerdasan spiritual menurut Indrisari dan Jamalludin (2005) adalah kecerdasan yang berperan sebagai landasan untuk mengarahkan perilaku sesorang, termasuk dalam menjalankan tugas publik. Bagi aparatur desa, kecerdasan spiritual mendorong integritas, kejujuran dan tanggungjawab dalam pengelolaan dana desa, terutama ketika dihadapkan pada dilema etis atau godaan penyimpangan. Aparatur yang memiliki spiritualitas tinggi lebih mungkin mengelola keuangan secara transparan, bahkan dalam kondisi minim pengawasan. Oleh karena itu, hipotesis moderasi yang diajukan adalah:

H4: 	Kecerdasan spiritual memperkuat pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.

H5: 	Kecerdasan spiritual memperkuat pengaruh pemanfaatan teknologi informasi kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa

H6: 	Kecerdasan spiritual memperkuat dampak sistem pengendalian internal kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.

Berdasarkan sinergi antara ketiga variabel utama, yakni pemanfaatan teknlogi informasi, kualitas SDM, serta sistem pengendalian internal, serta mempertimbangkan peran kecerdasan spiritual sebagai penguat integritas moral, maka dirumuskan hipotesis simultan sebagai berikut:

H7:	Kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, beserta sistem pengendalian internal secara simultan berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.



METODE PENELITIAN
Studi ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif yang bertujuan guna menguji dampak pemanfaatan teknologi informasi, kualitas SDM, serta sistem pengendalian internal kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa, serta peran kecerdasan spiritual sabagai variabel moderasi. Lokasi studi ini berada di 19 desa di wilayah Kecamatan Tigabinanga, Kabupaten Karo, yang dilaksanakan pada Januari hingga April 2025. Populasi penelitian ini adalah seluruh perangkat desa yang aktif dan terlibat langsung dalam pengelolaan dana desa. Sampel diambil dengan metode sampel jenuh sebanyak 133 respomden. Kriteria responden yaitu perangkat desa yang masih aktif, memiliki peran dalam pengelolaan keuangan, serta bersedia mengisi kuesioner secara menyeluruh. Data yang diimplementasikan ialah data primer yang diakumulasi dengan penyebaran kuesioner tertutup melalui skala likert. Data dianalisis mengaplikasikan SPSS versi 25. Teknik analisis mencakup uji validitas, statistik deskriptif, serta reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dab heteroskedastisitas), regresi linear berganda, serta analisis Moderated Regression Analysi (MRA). Uji-t serta uji-F diimplementasikan guna melihat dampak parsial dan simultan, sementara koefisien determinasi (Adjusted R2) mengukur kontribusi variabel independen terhadap dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Analisis deskriptif ialah pendekatan awal yang dierapkan guna menggambarkan karakteristik data secara sistematis serta menyeluruh, baik untuk variable independent, dependen, ataupun variabel moderasi yang diimplementasikan pada suatu penelitian. Proses ini mencakup penghitungan nilai rata-rata (mean) sebagai representasi tendensi sentral, modus sebagai nilai yang paling sering muncul, dan median sebagai titik tengah distribusi data. Selain itu, analisis ini juga mencakup identifikasi nilai minimum juga maksimum guna menunjukkan rentang atau sebaran data, serta penghitungan standar deviasi untuk menggambarkan tingkat penyebaran atau variasi data dari nilai rata-rata. Dengan demikian, analisis deskriptif tidak hanya memberikan gambaran umum mengenai pola distribusi data, tetapi juga menjadi dasar penting dalam memahami kecenderungan serta potensi hubungan antar variabel sebelum dilakukan analisis statistik lanjutan.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Dev

	X1
	114
	5.00
	23.00
	19.36
	3.043

	X2
	114
	5.00
	24.00
	19.43
	3.100

	X3
	114
	5.00
	24.00
	19.40
	3.198

	Z
	114
	5.00
	23.00
	19.55
	3.019

	Y
	114
	6.00
	30.00
	26.14
	4.031

	Valid N
	114
	
	
	
	



Berdasarkan tabel diatas variable penelitian mengindikasikan bahwa nilai rata-rata X1 menunjukkan rerata senilai 19,36 dengan skor minimum 5,00 dan maksimum 23,00. Untuk X2  diperoleh rata-rata sebesar 19,43, dengan skor minimal 5 serta max 24.00. Sementara itu  X3 memiliki rata-rata 19.40, nilai minimum 5.00 sera maksimum 24,00. Z yang berperan selaku variable moderasi memiliki rata-rata 19,55 dengan nilai minimum 5,00 dan maksimum 23,00. Sedangkan  serta Y memiliki rerata yaitu 26,14 dengan skor min 6,00 serta max 30. Seluruh variabel yaitu variabel kualitas SDM, pemanfaatan teknologi informasi, sistem pengendalian internal, kecerdasan spiritual serta akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa bernilai rerata >standar deviasi. Hal tersebut menandakan bahwa besaran rata-rata merupakan representasi yang baik dan seluruh data yang ingin diolah pada saat penelitian.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian noralitas residual dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametik.

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	114

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,43689886

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,073

	
	Positive
	,073

	
	Negative
	-,066

	Test Statistic
	,073

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,191c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



Berlandaskan  tabel diatas diketahui bahwa besaran Asymp. Sig (2-tailed) yakni senilai 0,191 melebihi 0,05. Sehingga bisa diartikan bahwa data yang digunakan pada analisis ini berdistribusi normal.  Hasil tersebut juga dapat dilihat dalam uji normalitas dengan menguji grafik yaitu dengan melihat normal probability plot pada model penelitian yang dilaksanakan. Visualisasi hasil pengujian grafik tersaji pada grafik berikut:
 
[image: ]
Gambar 1. Normal Probability Plot

Gambar tersebut mengindikasikan bahwa titik-titik pada grafik tersebar mengikuti arah diagonal. Bentuk ini menggambarkan bahwa data studi berdistribusi  dengan normal.

Uji Multikolinearitas
Dalam pengujian multikolinearitas, korelasi antar variabel bebas nampak melalui nilai VIF  serta Tolerance yang dihasilkan. Bila skor VIF <10 serta Tolerance >0.10, maknanya data penelitian terhindar dari multikolinearitas.


Tabel 3. Uji Multikolinearitas
	            Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	X1
	,223
	4,475

	
	X2
	,223
	4,476

	
	X3
	,337
	2,971

	
	Z1
	,223
	4,488

	


Tabel diatas menunjukkan bahwa tiap-tiap variable independent bernilai VIF <10 serta Tolerance > 0,10, sehingga busa tersimpulkan bahwa tak termuat korelasi sempurna yang terjadi diantara variable independent.

Uji Heteoskedastiitas
Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang ditujukan guna mengujikan oada model regresi timbul perbedaan varians daripada residual satu observasi ke pengamatan lain.
 
[image: ]
Gambar 2. Sccaterplot

Berdasarkan gambar tersebut, tak termuat titik-titik yang berpola spesifik yang jelas, beserta beberapa titik tersebar di atas beserta di bawah 0 di Y. Oleh sebab itu,  bisa disimpulkan bahwa tak Heteroskedastisitas.

Analisis Linar Berganda
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis regresi linear berganda sebagai teknik utama dalam pengolahan data untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. Metode ini dipilih karena mampu mengidentifikasi serta mengukur sejauh mana masing-masing variabel bebas berkontribusi secara simultan terhadap perubahan atau variasi yang terjadi pada variabel terikat. Dengan menerapkan regresi linear berganda, peneliti dapat menentukan hubungan linier yang bersifat kuantitatif antara sejumlah variabel independen dan satu variabel dependen, serta mengevaluasi signifikansi statistik dari setiap koefisien regresi yang dihasilkan. Oleh karena itu, teknik ini dinilai relevan dan efektif dalam menjawab permasalahan penelitian yang menitikberatkan pada pengaruh multivariat antar variabel. Temuan analisis nampak pada tabel berikut:



Tabel 4. Analisis Linear Berganda
[image: ]

Berdasarkan  pada tabel tersebut, bisa dibentuk persamaan regresi linear berganda sebagaimana berikut:

Y = 0,474 + 0,334X1 + 0,275 X2+ 0,382X3 + e

1.	Nilai konstanta 0,474 berati bila X1,X2, serta X3 bernilai 0, maka Y  senilai 0,475
2.	Koefisien X1 senilai 0,334 mengindikasikan bahwa kualitas SDM berdampak positif kepada Y
3.	 Koefisien X2 senilai 0,275 megindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berdampak positif kepada Y
4.	Koefisien X3  senilai 0,382 mengindikasikan bahwa sistem pengendalian internal berdampak positif kepada Y

Uji Hipotesis Penelitian 
Uji statistik t (Parsial)
Uji-t dimaksudkan guna mengindentifikasi seberapa besar dampak satu variable independent kepada dependen, melalui asumsi variable independent lainya konstan. Bila skor signifikansi dari variabel independen kurang dari tingkat signifikansi 0,05 artinya hipotesis yang diajukan disokong serta berdampak signifikan beserta sebaliknya. 

Tabel 5. Uji Statistik t
	                         Coefficientsa

	
	B
	                          t
	Sig.

	1
	(Constant)
	0,474
	0,499
	0,619

	
	X1
	0,334
	3,487
	0,001

	
	X2
	0,275
	2,933
	0,004

	
	X3
	0,382
	5,153
	0,000

	
	Z1
	0,329
	3,409
	0,001

	a. Dependent Variable: Y



1.	Kualitas SDM (X1)
thitung 3,487 > ttabel 1,98177 serta Sig 0,001 < 0,05, serta koefisien positif 0,334 menunjukkan bahwa kualitas SDM berdampak positif kepada Y 
2.	Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2).
thitung 2,933 > ttabel 1,98177 serta Sig 0,004 < 0,05, serta koefisien positif 0,275  menunjukkan bahwa X2 berdampak positif kepada Y
3.	Sistem Pengendalian Internal (X3)
thitung 5,153 > ttabel 1,98177 serta Sig 0,000 < 0,05, serta koefisien positif 0,382  mengindikasikan bahwa X3 berdampak positif kepada Y

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Pengujian interaksi ataupun uji MRA (Moderated Regression Analysis) merujuk pada uji regresi berganda khusus yang di dalamnya terdapat unsur interaksi antar variabel independen yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan variable moderasi terkait memperlemah ataupun memperkuat dampak variable independent kepada dependen.

Tabel 6. MRA
	               Coefficientsa

	Model
	B
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	1.001
	.896
	.372

	
	X1
	-3.410
	-2.200
	.030

	
	X2
	2.927
	1.969
	.052

	
	X3
	1.746
	1.273
	.206

	
	X1Z1
	.191
	2.489
	.014

	
	X2Z1
	-.126
	-1.710
	.090

	
	X3Z1
	-.063
	-.932
	.353

	a. Dependent Variable: Y



Merujuk pada tabel tersebut bisa dibentuk persamaan MRA  sebagai berikut:

Y = 1,001- 3,410 X1 + 2,927 X2 + 1,746 X3 +  0,191X1Z – 0,126 X2Z – 0,063 X3Z + e

1.	Interaksi kecerdasan spiritual dan kualitas SDM
thitung 2,489 > ttabel 1,98177 dan Sig 0,014 < 0,05, mengindikasikan bahwa kecerdasan spiritual memperkuat dampak kualitas SDM kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.
2.	Interaksi kecerdasan spiritual dan pemanfaatan teknologi informasi 
thitung (-1,710)  < ttabel 1,98177 serta Sig 0,090 >  0,05, menandakan bahwa dana desa tidak menampilkan peningkatan akuntabilitas pengelolaan keuangan karena kecerdasan spiritual justru memperlemah dampak pemanfaatan teknologi informasi serta pengaruh tersebut tak signifikan.
3.	Interaksi kecerdasan spiritual dan sistem pengendalian internal
thitung (-0,932)  < ttabel 1,98177 dan Sig 0,353 >  0,05, mengindikasikan  bahwa kecerdasan spiritual memperlemah pengaruh sistem pengendalian internal serta tidak signifikan kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.

Uji Simultan (Uji-F)
Pengujian statistik F yakni uji yang diimplementasikan guna mengetahui dampak variable independent kepada dependen. Uji  statistik F pada studi ini nampak pada tabel berikut:

Tabel 6. Uji Statistik F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	 1
	Regression
	1602,46
	4
	400,611
	187,163
	,000b

	
	Residual
	233,309
	109
	2,140
	 
	 

	
	Total
	1835,74
	113
	 
	 
	 



Temuan Uji-F pada tabel diatas mengindikasikan bahwa varaibel pemanfaatan teknologi informasi, kualitas SDM, beserta sistem pengendalian internal dengan simultan berdampak signifikan kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa dimana skor Sig. Senilai 0,000 < 0,05.
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Koefisien Determinasi (Adjusted R2) diaplikasikan guna memahami sejauh apa kapabilitas model terkait mendeskripsikan variasi variable dependen Ghozali, (2018). Pengujian koefisien determinasi (Adjusted R2) tersaji pada tabel berikut:

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi
[image: ]
 
Berdasarkan tabel 7 nilai Adjusted R2 senilai 0,868 ataupun serupa dengan 86,8% yang mengindikasikan variable dependen terpengaruh oleh keempat variable independent serta termuat variable independent lainya senilai 13,2% yang lebih menguraikan variable dependen diluar studi ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kualitas SDM terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keunagan dana desa.
Temuan penelitian berlandaskan uji t didapat skor sig. 0,001 serta nilai thitung 3,487 yang berarti kualitas SDM berdampak kepada akunabilitas pengelolaan keuangan dana desa. Karena hal tersebut hipotesis H1 diterima.
Temuan analisa data yang memperoleh nilai positif dan signifikan mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas SDM aparatur desa, makin tinggi pula akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. Kualitas SDM yang unggul sangat krusial bagi aparatur desa, mengingat peran strategis mereka dalam pembangunan dan pelayanan untuk masyarakat. Temuan studi ini selaras dengan teori stewardship, yang menjelaskan bahwa aparatur desa dengan kompetensi yang baik akan mampu mengelola pemerintahan secara jujur, bertanggung jawab, dan efisien, terutama dalam penggunaan anggaran dan pelaksanaan program pembangunan desa.
Hal ini relevan dengan (Nursin et al (2022), Sari et al (2020), Ramadan (2019), serta Soamole et al (2024)yang menjelaskan bahwa kualitas SDM berdampak signifikan kepada akuntabilitas pengelolan keuangan dana desa.

Pengaruh Pemanfataan Teknologi Informasi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa
Berlandaskan temuan studi berdasarkan uji t diketahui skor sig. 0,004 serta thitung sebesar 2,933 yang berarti bahwa pengoperasian teknologi infromasi berdampak positif juga signifikan kepada akuntabilitas pengelolan keuangan dana desa. Oleh karena itu hipotesisi H2 diterima.
Pemanfaatan teknologi informasi memainkan peranan krusial terkait tata kelola keuangan daerah. Sistem informasi yang baik dapat mempermudah pelaporan keuangan, pengelolaan anggaran, dan pengawasan keuangan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan, serta mempermudah akses informasi untuk pengambilan keputusan, Negara et al (2024)). Pemanfaatan teknologi informasi pada saat pengelolaan dana desa sangat relevan dengan teori stewardship, yang menekankan pentingnya tanggung jawab aparatur dalam mengelola sumber daya untuk kepentingan bersam Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari Dewi Septiani et al (2023), Sapartiningsih et al (2018), Soamole et al ( 2024) yang menyatakan bahwa dana desa menunjukkan peningkatan akuntabilitas pengelolaan keuangan secara signifikan melalui pemanfaatan teknologi informasi, yang mendorong pengelolaan yang jujur, efisien, dan akuntabel.
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa
Dari temuan studi berlandaskan uji t diketahui skor sig. 0,000 serta thitung senilai 5,153 yang mengindikasikan bahwa perilaku kepemimpinan berdampak positif juga signifikan kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa. Oleh sebab itu H3 diterima.
Sistem pengendalian internal mempunyai peran yang penting dalam pengelolaan dana desa, karena berfungsi untuk memastikan bahwa setiap alokasi dan penggunaan anggaran dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, mencegah penyalahgunaan, serta meningkatkan akuntabilitas dan transparansi. Dalam konteks ini, sistem pengendalian internal mendukung penerapan prinsip-prinsip teori stewardship, yang menekankan pentingnya aparatur desa sebagai pengelola yang bertanggungjawab kepada sumber daya yang diamanahkan oleh masyarakat. 
Konteks tersebut selaras dengan temuan Soamole et al (2024), (Ridwan et al., 2023), Nursin et al (2022) yang menyatakan bahwa dana desa terpengaruhi secara signifikan oleh sistem pengendalian internal padahal akuntabilitas pengelolaan keuangannya.

Peran Kecerdasan Spirirual dalam Memoderasi Pengaruh Kualitas SDM terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa
Temuan daripada uji hipotesis mengindikasikan bahwa dana desa dikelola secara lebih akuntabel ketika kualitas SDM berdampak positif, dan dampak tersebut dimoderasi oleh kecerdasan spiritual. Temuan ini nampak pada uji statistik (MRA) yang mengindikasikan bahwa interaksi variable kualitas SDM berthitung  dengan skor >ttabel 2,489 >1,99177 serta skor sig. 0,014 <0,05. Temuan ini bisa disimpulkan bahwa H4 diterima.
Kecerdasan spiritual bisa meningkatkan dampak kualitas SDM kepada akuntabilitas pengelolaan dana desa, relevan dengan teori stewardship, yang menekankan pentingnya tanggung jawab dan integritas dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan. Dengan adanya kecerdasan spiritual, aparatur desa lebih mampu memahami dan menerapkan nilai-nilai etika dan tanggung jawab
Temuan analisis ini selaras dengan studi Nursin et al (2022) dan Soamole et al (2024) yang menjelaskan  bahwa dampak kualitas aparatur kepada pengelolaan keuangan dana desa bisa di moderasi oleh kecerdasan spiritual.

Peran Kecerdasan Spiritual dalam Memoderasi Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa
Temuan uji hipotesis mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tak sanggup memoderasi dampak pemanfaatan teknologi informasi kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa. Temuan ini nampak ketika pengujian statistik MRA yang mengindikasikan bahwa interaksi variable pemanfaatan teknologi informasi mempunyai thitung senilai -1.710 <ttabel senilai 1,99177 serta skor sig. 0,090 <0,05. Temuan ini bisa disimpulkan bahwa H5 dikesampingkan.
Pemanfaatan teknologi informasi pada tata kelola dana desa bisa menimbulkan masalah. Meskipun teknologi menawarkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas, penggunaan teknologi yang berlebihan bisa mengurangi interaksi langsung antara pengelola dan masyarakat. Dalam hal ini, pendekatan berbasis teknologi mungkin tidak sepenuhnya sejalan dengan teori stewardship, yang lebih menekankan pada tanggung jawab pribadi dan keterlibatan langsung pengelola dalam menjaga dan memelihara sumber daya untuk kepentingan bersama. Ketergantungan pada teknologi justru dapat mengurangi rasa tanggung jawab pengelola terhadap masyarakat yang mereka layani. Hal ini sejalandengan  Soamole et al (2024) yang mengutarakan bahwa dana desa tidak mengalami moderasi oleh kecerdasan spiritual padahubungan antara pengelolaan keuangan beserta pemanfaatan teknologi informasinya.
Peran Kecerdasan Spiritual dalam Memoderasi Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa
Temuan dari uji hipotesis memperoleh bahwa Dana desa tidak mengalami moderasi oleh kecerdasan spiritual dalam korelasi antara sistem pengendalian internal dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Temuan ini nampak pada uji statistik MRA yang mengindikasikan bahwa interaksi variable kecerdasan spiritual serta sistem pengendalian internal mempunyai thitung senilai -0,932 <ttabel senilai 1,99177 serta skor sig. 0,353 >0,05. Temuan ini bisa dikatakan bahwa H6 dikesampingkan. Sistem pengendalian internal berfungsi untuk memastikan pengelolaan dana desa sesuai aturan dan mencegah penyalahgunaan. Namun, meskipun sistem ini meningkatkan efisiensi dan transparansi, penerapannya tidak selalu sejalan dengan teori stewardship. Teori stewardship mengutamakan kepercayaan dan pengelolaan yang bertanggung jawab untuk kepentingan bersama, sementara sistem pengendalian internal yang terlalu ketat sering kali lebih ocus pada kepatuhan terhadap prosedur daripada membangun hubungan saling percaya. Hal ini dapat mengurangi fleksibilitas pengelola dalam berinteraksi dengan masyarakat dan menghambat terciptanya kolaborasi yang efektif.
Ini sejalan dan sejalan dengan Nursin et al (2022) yang mengutarakan bahwa dana desa tak menunjukkan adanya moderasi oleh kecerdasan spiritual dalam korelasi antara sistem pengendalian internal dan pengelolaan keuangannya.

Pengaruh Kualitas SDM, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Internal Secara Simultan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa
Dari temuan studi uji F mengindikasikan sig  0,000 <0,005tingkat sig., maka pemanfaatan teknologi informasi, kualitas SDM, serta sistempengendalian internal  dengan simultan berdampak signifikan kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa. Karena hal tersebut hipotesis H4 diterima.
Ketiga variable ini saling berinteraksi untuk memperkuat peran aparatur desa sebagai steward yang bertanggungjawab, menjaga sumber daya desa dengan cara yang transparan, akuntabel, dan efisien, serta menjamin bahwa dana desa dimplementasikan guna kepentingan masyarakat. Temuan studi ini juga sejalandengan (Nursin et al., 2022) dan Soamole et al (2024) yang menjelaskan pemanfaatan teknologi informasi, kualitas SDM, serta sistem pengendalian internal dengan simultan berdampak signifikan kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1.	Kualitas SDM berdampak signifikan juga positif kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.
2.	Dana desa menunjukkan peningkatan akuntabilitas pengelolaan keuangan secara signifikan dan positif berkat pemanfaatan teknologi informasi.
3.	Sistem pengendalian internal  berdampak positif juga signifikan kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.
4.	Dana desa menunjukkan akuntabilitas pengelolaan keuangan yang lebih baik sebagai hasil dari pengaruh kualitas SDM, dengan kecerdasan spiritual berperan sebagai moderator dalam hubungan tersebut.
5.	Dana desa tidak menunjukkan perubahan tingkat akuntabilitas pengelolaan keuangan akibat pemanfaatan teknologi informasi, karena pengaruh tersebut tidak dimoderasi oleh kecerdasan spiritual.
6.	Kecerdasan spiritual tak memoderasi dampak sistem pengendalian internal kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa.
7.	Secara simultan pemanfaatan teknologi informasi, kualitas SDM,  serta dana desa menunjukkan peningkatan akuntabilitas pengelolaan keuangan secara positif dan signifikan sebagai hasil dari sistem pengendalian internal.

Saran
1.	Bagi peneliti selanjutnya bisa mengembangkan studi ini melalui menambahkan variable independent lainya yang dapat berdampak kepada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa serta juga menambahkan referensi yang lebih banyak lagi.
2.	Bagi pemerintah daerah, disarankan untuk terus meningkatkan dan memperluas kemampuan aparatur desa, memaksimalkan teknologi, serta memperkuat sistem pengendalian internal yang dapat memberikan dorongan dan motivasi guna mewujudkan kepentingan bersama.
3.	Bagi aparatur desa, disarankan guna mengoptimalkan integritas serta akuntabilitas pada saat pengelolaan keuangan dana desa melalui pelatihan yang berkelanjutan, pemahaman terhadap regulasi yang berlaku, serta penerapan prinsip transparansi dalam setiap kegiatan pengelolaan anggaran. 
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